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Sampah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Pertambahan jumlah penduduk merupakan salah satu faktor peningkatan
sampah yang dihasilkan, semakin banyak penduduk maka semakin banyak pula
kegiatan yang dilakukan. Tumpukan sampah akan menjadi tempat yang nyaman
bagi hewan pengganggu seperti kecoa, lalat, tikus. Sampah sering dikaitkan
sebagai pemicu terjadinya pencemaran di lingkungan, khususnya lingkungan.
Pengomposan merupakan strategi pengelolaan sampah dimana pengomposan
merupakan metode organik melalui aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan
bahan alam menjadi bahan termasuk humus. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kadar air, suhu, pH, dan unsur hara makro selama proses
pengomposan. Parameter fisik kompos dari ketiga konsentrasi aktivator
menunjukkan bahwa wadah D (3 L), wadah C (2 L), dan wadah B (1 L) dengan
fisik kompos berwarna hitam kecoklatan, bertekstur halus dan berbau tanah
terlihat pada hari ke-22. , tanggal 23 dan 25. Kualitas fisik kompos pada ketiga
konsentrasi aktivator telah memenuhi kriteria kualitas kompos menurut SNI 19-
7030-2004.
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Garbage is an inseparable part of human life. The increase in population
is one factor in the increase in waste produced, the more people there are, the
more activities are carried out. The pile of garbage will become a comfortable
place for nuisance animals such as cockroaches, flies, mice. Garbage is often
associated as a trigger for the occurrence of pollution in the environment,
especially the environment. Composting is a waste management strategy where
composting is an organic method through the activities of microorganisms in
decomposing natural materials into materials including humus. The purpose of
this study was to determine the level of water content, temperature, pH, and
macronutrients during the composting process. The physical parameters of the
compost from the three concentrations of activator showed that container D (3 L),
container C (2 L), and container B (1 L) with physical compost was brownish
black in color, fine textured and smelled of earth, seen on the 22nd day. , 23rd
and 25th. The physical quality of the compost at the three concentrations of the
activator has met the compost quality criteria according to SNI 19-7030-2004.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah telah menjadi permasalahan di banyak tempat di Indonesia,
seolah-olah tidak pernah dapat ditemukan solusinya. Sampah merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Penambahan jumlah penduduk
merupakan salah satu faktor bertambahnya sampah yang dihasilkan, semakin
banyak penduduk maka semakin banyak aktivitas dilakukan. Menurut Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, sampah adalah sisa-
sisa kegiatan manusia sehari-hari atau proses alam yang berbentuk padat. Jika
sampah tidak dikelola dengan baik akan membawa dampak yang buruk bagi
kesehatan dan lingkungan. Satu sisi, sampah merupakan bahan-bahan yang tidak
bernilai ekonomis, namun di sisi lain ada pihak yang menganggap bahwa sampah
sebagai barang berguna untuk dijual ke pengepul (Soimah dan Rahayu, 2013).

Tumpukan sampah akan menjadi tempat yang nyaman bagi binatang-
binatang penganggu seperti kecoa, lalat, tikus. Sampah seringkali dikaitkan
sebagai pemicu penyebab terjadinya suatu pencemaran yang ada di lingkungan
khususnya lingkungan hidup. Selain itu permasalahan tentang sampah lainnya
adalah menimbulkan bau yang sama sekali tidak sedap dan dapat menjadi sarang
timbulnya penyakit dan berkembang biaknya vektor pembawa penyakit yang
ditularkan dari sampah tersebut (Purnama, 2016).

Pengomposan merupakan salah satu strategi pengolahan sampah dan
merupakan suatu cara organik melalui kegiatan mikroorganisme dalam
menguraikan bahan alam menjadi bahan-bahan yang termasuk humus (Sutanto,
2002). Dalam siklus pengomposan, mikroorganisme dapat muncul dari limbah
yang membusuk. Kandungan karbohidrat dalam air cucian beras dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pasokan makanan bagi mikroorganisme, sedangkan
lindi ditambahkan untuk menambah mikroorganisme pada siklus pengomposan.
(Sumarsono dkk., 2016).



Sampah berdasarkan komposisinya merupakan sumber bahan untuk
pengomposan. Pasalnya, sampah tersebut memasukkan sampah organik sebagai
salah satu komponen penyusunnya. Dalam tampilan ini, campuran sampah
sayuran dan daun kering akan digunakan sebagai bahan pengomposan.
Berdasarkan uji pendahuluan, limbah sayuran memiliki kandungan air yang
tinggi dengan rasio C/N yang rendah. Oleh karena itu dilakukan penambahan
sampah daun kering yang memiliki kadar air lebih rendah dengan rasio C/N
tinggi agar bahan kompos memenuhi persyaratan yang ditentukan (Andriany
dkk., 2018).

Secara alami, terjadinya bahan organik akibat dari pelapukan menjadi
kompos, namun membutuhkan waktu yang lama, sekitar setengah hingga 12
bulan (Suryati, 2014). Proses pengomposan dapat dipercepat dengan bantuan
aktivator (Suwahyono, 2014). Pada penelitian ini akan digunakan 2 jenis
aktivator yaitu lindi dan air cucian beras. Lindi adalah air yang berbentuk pada
teknologi limbah yang melarutkan beberapa senyawa yang ada sehingga memiliki
kandungan pencemar yang sangat banyak, khususnya bahan organik
(Darmasetiawan, 2004). Namun, lindi berpotensi untuk digunakan sebagai pupuk
organik karena membawa banyak zat organik yang meliputi nitrat, mineral dan
organisme (Ali, 2011). Kandungan zat organik yang sangat tinggi ini yang akan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam mendegradasi sampah organik
(Rosariawari, 2012).

Mikroorganisme ini memiliki fungsi menjaga stabilitas karbon (C) dan
nitrogen (N) yang merupakan faktor pencapaian yang signifikan dalam proses
pengomposan (Mulasari, 2012). Mikroorganisme yang bekerja memerlukan
konsumsi karbohidrat sebagai sumber energi. Karbohidrat bisa didapat dari air
cucian beras, dimana sekam padi terdiri dari bahan kandungan karbohidrat yang
cukup banyak. Saat dicuci, karbohidrat akan larut dalam air cucian (Dalimartha,
2008). Air lindi sudah pernah dimanfaatkan menjadi aktivator pengolahan
pengomposan, salah satunya, yang dilakukan oleh Santi dkk. (2016), dimana
dosis optimal penambahan lindi dan mol bonggol pisang terhadap rasio C/N

ditinjau dari ini, yaitu air lindi sebanyak 20 ml/kg, dan penambahan mol bonggol



pisang sebanyak 5 ml/kg (Santi dkk., 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan lindi memberikan pengaruh yang cukup besar pada waktu
pengomposan. Dosis ideal penambahan lindi dan MOL bonggol pisang dengan
perbandingan C/N kompos matang dan waktu pengomposan adalah 20 ml/kg
ditambah MOL bonggol pisang 5 ml/kg yang berlangsung selama 3 minggu.

Dari beberapa ulasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh penambahan lindi dan air cucian beras dalam proses pengomposan
limbah sayur dan dedaunan. Metode ini diharapkan mampu memanfaatkan

kembali limbah lindi yang selama ini sering dibuang tanpa diolah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, komponen masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh penambahan lindi dan variasi air cucian beras terhadap
proses pengomposan?
2. Bagaimana tingkat kadar air, suhu, pH, dan unsur hara makro selama proses

pengomposan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini meliputi:
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan lindi dan variasi air cucian beras
terhadap proses pengomposan.
2. Untuk mengetahui tingkat kadar air, suhu, pH, dan unsur hara makro selama

proses pengomposan.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:
1. Dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik dengan memanfaatkan air limbah cucian beras dan lindi

untuk dijadikan kompos.



1.5
1.

Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa Teknik Lingkungan tentang
penggunaan limbah cair, khususnya, air cucian beras dan air lindi terhadap
proses pengomposan.

Sebagai upaya alternatif guna mengurangi dampak yang di timbulkan lindi.

Batasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Lindi organik yang diproses dari hasil
pengomposan dan hanya menggunakan 20 ml/kg lindi berdasarkan penelitian
Santi dkk., (2016).

Parameter yang diukur hanya unsur hara makro berdasarkan SNI 19-7030-
2004 tentang standar kualitas kompos yang meliputi, C-Organik, Nitrogen
(N-total), Fosfor (P20s), Kalium (K-0) dan C/N-rasio. Parameter lain yang
diukur adalah pH, Kadar air, suhu.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kompos

Kompos adalah sejenis pupuk yang berasal dari pembusukan sisa-sisa
hewan dan tumbuhan yang berfungsi sebagai penyedia wunsur hara
tanah sehingga dapat digunakan untuk menyuburkan tanah secara fisik, kimia,
dan Organik (Sutanto, 2002). Secara fisik, kompos mampu menstabilkan agregat
tanah, meningkatkan unsur hara tanah, dan menumbuhkan Kemampuan tanah
untuk menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan hara makro dan
mikro tanah serta meningkatkan kinerja penyerapan hara tanah. Sedangkan secara
biologis, kompos dapat menjadi sumber listrik Untuk mikroorganisme tanah yang
mampu mengeluarkan hara untuk tanaman (Setyorini dkk., 2006).

Pengomposan adalah suatu metode perombakan (penguraian) alami
dengan bantuan mikroorganisme di bawah kondisi lingkungan yang terkendali
dengan hasil akhir yang terbuat dari humus dan kompos (Murbandono, 2008).
Tujuan ~ pengomposan  untuk memicu aktivitas mikroba  untuk  bahan
organik untuk meningkatkan sistem penguraian secara alami. Selain itu,
pengomposan  juga  digunakan  untuk  menurunkan  C/N ratio
bahan organik sehigga menjadi sama dengan C/N ratio 6 tanah (10-12) sehingga
mudah diserap oleh tanaman. Agar suatu proses pengomposan itu
berlangsung secara secara optimal, maka kondisi durasi waktu pengomposan
perlu dilakukan pengawasan.

Kualitas kompos ditentukan dengan menggunakan tingkat kematangan
kompos, seperti  warna, tekstur, bau, suhu, pH, serta kualitas
bahan organik kompos alami. Bahan organik yang tidak terdekomposisi secara
cukup dapat berdampak merusak pertumbuhan tanaman. Penambahan kompos
yang belum matang ke tanah dapat menyebabkan persaingann penyerapan unsur
hara di antara tumbuhan dan mikroorganisme tanah. Menurut Sutanto (2002),
keadaan ini Dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Kompos yang sangat baik

diperoleh dari bahan baku yang bermutu. Kompos yang bagus secara visual



ditandai dengan bantuan warna coklat tua menyerupai tanah, tekstur remah, dan
tidak lagi menimbulkan bau yang tidak sedap.

Mekanisme pengomposan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pengomposan
aerobik dan anaerobik. Pengomposan aerobik adalah cara pengomposan yang
membutuhkan pasokan oksigen. Oksigen diperlukan melalui mikroorganisme
untuk memecah bahan organik di beberapa titik sistem pengomposan. Sedangkan
pengomposan anaerobik adalah teknik pengomposan yang tidak membutuhkan
oksigen, tetapi paling sederhana membutuhkan tambahan kehangatan dari luar
ruangan (Sutanto, 2002).

Beragamnya bahan baku dan teknik pengomposan sangat mempengaruhi
kualitas dan kandungan bahan kompos yang dihasilkan. Agar kompos yang
dihasilkan memiliki kualitas yang baik, maka diperlukan standar suatu acuan
yang sudah dikenal, salah satunya adalah SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi
kompos. Tabel berikut memberikan spesifikasi kompos berdasarkan SNI 19-
7030-2004.

Tabel 2.1 Standar Kompos SNI 19-7030-2004

No. Parameter Satuan Minimum Maksimum
1 Kadar Air % ocC 50 %
2 Temperatur Suhu air tanah
3 Warna Kehitaman
4 Bau Berbau tanah
5 Ukuran Partikel mm 0,55 25 mm
6 Kemampuan Ikat Air % 58
7 pH 6,80 7,49
8 Bahan Asing % 1.5%
9 Bahan organik % 27 58 %
10 Nitrogen % 0,40
11 Karbon % 9,80 32%
12 Phosfor (P205) % 0,10
13 C/N-Rasio 10 20
14 Kalium (K20) % 0,20
15 Arsen mg/Kg 13 mg/Kg
16 Cadmium (Cd) mg/Kg 3 mg/Kg
17 Cobalt (Co) mg/Kg 34 mg/Kg
18 Chromium (Cr) mg/Kg 210 mg/Kg
19 Tembaga (Cu) mg/Kg 100 mg/Kg




20 Merkuri (Hg) mg/Kg 0,0 mg/Kg
21 Nikel (Ni) mg/Kg 62 mg/Kg
22 Timbal (Pb) mg/Kg 150 mg/Kg
23 Selenium (Se) mg/Kg 2 mg/Kg
24 Seng (Zn) mg/Kg 500 mg/Kg
25 Calsium (Ca) % 25,50 %
26 Magnesium (Mg) % 0,60 %
27 Besi (Fe) % 2,00 %
28 Aluminium (Al) % 2,20 %
29 Mangan (Mn) % 0,10 %
30 Fecal Coli MPN/gr 1000 MPN/gr
31 Salmonella sp. MPN/4gr 3 MPN/gr

(Sumber : SNI 19-7030-2004 )

2.1.1 Sifat dan Karakteristik kompos

Penggunaan kompos sebagai pembenah tanah dapat menumbuhkan bahan
kandungan alami tanah sehingga dapat menjaga dan menumbuhkan kesuburan
tanah pertanian. Ciri-ciri standar kompos terdiri dari: (1) mengandung unsur hara
dalam berbagai jenis dan jumlah tergantung bahan pondasinya; (2) memberikan
nutrisi secara perlahan (peluncuran bertahap) dan dalam porsi terbatas; dan (3)
memiliki sifat utama untuk meningkatkan kesuburan dan kesegaran tanah.
Berikut ini diuraikan ciri-ciri kompos dalam meningkatkan kesuburan tanah

secara fisik, kimia, dan organik (Setyorini dkk., 2006).

2.1.2  Jenis dan Sumber Bahan Kompos

Bahan organik yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk alami dapat
berasal dari limbah/produk pertanian dan non pertanian (limbah kota dan limbah
industri) (Kurnia dkk., 2001). Hasil pertanian terdiri dari sisa tanaman (jerami
dan rerumputan), sisa pertanian (sekam padi, kulit kacang tanah, ampas tebu dan
belotong), kotoran hewan ternak (sapi, kerbau, ayam betina, bebek dan kotoran
kuda), dan pupuk hijau. Sampah kota atau sampah alam kota umumnya
dikumpulkan dari pasar atau sampah keluarga dari pemukiman dan taman kota.
Limbah industri yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik antara lain
limbah fasilitas pabrik makanan. Zat organik yang beragam ini dapat digunakan

sebagai pupuk organik melalui pembuatan kompos yang mudah atau dengan



penambahan mikroba dan pengayaan dengan nutrisi yang berbeda (Setyorini
dkk., 2006).

Pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang merupakan pembenah
tanah yang baik dibandingkan dengan berbagai dekomposer. Kandungan pakan
pupuk alami umumnya rendah dan sangat bervariasi. Sebagai agen perbaikan
tanah, pupuk alami membantu menghemat erosi dan mengurangi prevalensi
retakan tanah. Pemberian bantuan alam dapat meningkatkan kelembaban tanah

dan meningkatkan porositas tanah (Setyorini dkk., 2006).

2.2 Lindi

Lindi adalah cairan yang merembes melalui tumpukan sampah yang
memakai bahan terlarut atau tersuspensi, terutama efek dari proses penguraian
limbah kain (Damanhuri, 2010). Air lindi dapat meresap ke dalam tanah sehingga
menimbulkan pencemaran tanah dan air tanah secara langsung karena di dalam
air lindi terdapat berbagai zat kimia organik dan beberapa patogen (Susanto,
2004).

Lindi adalah air yang terbentuk dari timbulan sampah yang melarutkan
sejumlah senyawa yang ada sehingga memiliki kandungan pencemar yang sangat
banyak, terutama bahan organik (Darmasetiawan, 2004). Air Lindi mempunyai
potensi untuk dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung
berbagai macam bahan organik seperti nitrat, mineral dan organisme (Ali, 2011).

Secara umum, lindi termasuk bahan kimia karena penguraian limbah dan
air yang masuk ke dalam produksi limbah. Air tersebut dapat berasal dari air
hujan, saluran drainase, air tanah atau dari sumber lain di sekitar lokasi TPA.
Pada saat hujan di kawasan TPA, air hujan akan masuk dan meresap ke dalam
tumpukan sampah yang kemudian membawa bahan-bahan berbahaya dengan
konsentrasi polutan yang berlebihan secara melimpah atau keluar dari TPA
berupa limbah cair yang disebut lindi.

Lindi mengandung mikroba dan beragam mineral yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan bakteri. Selain mengandung unsur organik dengan konsentrasi



tinggi, lindi juga mengandung unsur logam seperti Zn dan Hg (Novitasari dkk.,
2016).

2.3 Air Cucian Beras

Air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut didalamnya
diantaranya adalah 80% vitamin B1, 70% vitamin B3 , 90% vitamin B6, 50%
mangan,50% fosfor, 60% zat besi (Bahar dkk., 2016). Mengandung Ca 2,944%,
Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan Bl 0,043% (Wulandari dkk., 2011).
Sementara itu, sejalan dengan hasil penelitian Wulandari dkk. (2011), pengaruh
evaluasi kadar air cucian beras putih adalah N 0,015%, P 16,306%, K 0,02%, Ca
2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043%. Air cucian beras
putih memiliki kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, magnesium, dan sulfur
yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah.

Kandungan gizi beras tertinggi terletak di dalam pori-pori dan kulit ari.
Saat mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. Warna
keruh menunjukkan bahwa lapisan luar beras juga telah terkikis. Selama
pencucian beras, sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50%
mangan (Mn), 50% fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 100% serat dan asam lemak
esensial terlarut oleh air (Rahmadsyah, 2016).

Pemberian air cucian beras juga berpengaruh positif terhadap berat kering
tanaman (Wardiah dkk., 2014). Air cucian beras mengandung zat pengatur
tumbuh. ZPT dalam tanaman yang fungsinya merangsang pembentukan akar dan
batang selain pembentukan akar dan cabang batang dengan cara menghambat
dominasi apikal dan pembentukan daun muda (Bahar, 2016).

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pengomposan Rasio C/N
Rasio C/N adalah rasio unsur karbon (C) terhadap nitrogen (N) yang
terkait dengan metabolisme mikroorganisme pengurai di dalam sistem
pengomposan. Dalam proses pengomposan, mikroorganisme pengurai
membutuhkan karbon (C) sebagai sumber energi dan nitrogen (N) sebagai bahan

pembentuk sel. mikroorganisme. Jika rasio C/N terlalu tinggi, maka aktivitas
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mikroorganisme pengurai dapat menjadi lambat menguraikan bahan alam di
dalam kompos sehingga waktu pengomposan bisa lebih lama. Sedangkan jika
rasio C/N rendah, sehingga nitrogen, yang merupakan unsur penting dalam
kompos, dapat dilepaskan menjadi amonia dan menyebabkan bau busuk di dalam

kompos (Djuarnani, 2005).

2.5 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) dalam tumpukan kompos mempengaruhi aktivitas
mikroorganisme pengurai. Kisaran pH maksimum untuk proses pengomposan
aerob adalah 6,0-8.0. Jika nilai pH terlalu tinggi (basa) akan menyebabkan
hilangnya nitrogen dalam tumpukan kompos karena teknik penguapan
(perubahan menjadi amonia). Sedangkan jika nilai pH terlalu rendah (asam), akan

menyebabkan beberapa mikroorganisme pengurai mati (Yuwono, 2006).

2.6 Suhu pada Proses Pengomposan

Suhu merupakan indikator yang menunjukkan aktivitas mikroorganisme
pengurai selama proses pengomposan. Aktivitas mikroorganisme pengurai dalam
proses pengomposan berpengaruh terhadap perubahan suhu dalam tumpukan
bahan kompos. Panas dihasilkan oleh mikroorganisme saat proses perombakan
bahan organik. Ketika proses dekomposisi bahan organik diawal fase
pengomposan semakin cepat, maka panas yang dihasilkan akan meningkat
semakin cepat. Pada saat proses pengomposan berakhir, bahan organik yang
didekomposisi oleh mikroorganisme pengurai sudah habis sehingga terjadi
penurunan suhu pada tumpukan kompos. Menurut Isroi (2008), pada proses
pengomposan secara aerob akan terjadi peningkatan suhu yang cukup kuat
selama 3-5 hari pertama dan suhu tumpukan kompos dapat mencapai 30-60°C.
Kisaran suhu tersebut merupakan yang terbaik bagi pertumbuhan
mikroorganisme, dimana mikroorganisme pengurai dapat berkembang biak
sampai tiga kali lipat sehingga aktivitas perombakan bahan organik menjadi

semakin cepat.
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Secara umum, kompos mengalami tiga tahap proses pengomposan, yaitu
tahap aklimasi, tahap termofilik, dan tahap pematangan kompos. Teknik
pengomposan dimulai dari tahap aklimasi, yaitu proses perubahan suhu bahan
kompos, dimana pada tahap ini terjadi peningkatan suhu campuran bahan alam
yang digunakan sebagai kompos. Tahap selanjutnya adalah tahap termofilik,
dimana mikroorganisme yang terlibat pada tahap ini dapat hidup pada suhu 40-
60°C dan bertujuan untuk mendegradasikan bahan organik secara cepat dengan
cara mengkonsumsi karbohidrat dan protein. Pada tahap ini proses dekomposisi
mulai melambat dan ditandai dengan tercapainya suhu puncak sehingga bahan
organik lebih mudah didekomposisikan. Tahap terakhir adalah tahap pematangan
kompos. Pada tahap ini mikroorganisme termofilik akan mengalami kematian
akibat kenaikan suhu diatas 60°C dan digantikan oleh mikroorganisme mesofilik.
Apabila suhu maksimum sudah tercapai serta seluruh aktivitas mikroorganisme
yang terlibat selama proses dekomposisi terhenti, maka suhu akan turun kembali
sampal mencapai kisaran suhu awal. Pada tahap ini kompos sudah terbentuk dan
siap digunakan (Djuarnani, 2005).

2.7 Kadar Air pada Proses Pengomposan

Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang dapat
dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis).
Banyaknya kadar air dalam suatu bahan dapat diketahui bila suatu bahan
dipanaskan pada suhu 10-50°C. Menurut Djuarnani (2005), kandungan kadar air
timbunan kompos secara menyeluruh sekitar 40-60%. Kandungan kadar air
optimum sangat diperlukan dalam proses pengomposan. Apabila kondisi jumlah
kadar air terlalu tinggi pada tumpukan kompos, maka pertumbuhan
mikroorganisme pengurai dapat terhambat karena molekul air akan mengisi
rongga udara sehingga terjadi kondisi anaerobik yang akan menimbulkan bau.
Sedangkan jika kadar air pada tumpukan kompos terlalu rendah, maka dapat
mengakibatkan berkurangnya populasi mikroorganisme pengurai (Kusuma,
2012).
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Kadar air merupakan salah satu faktor yang menunjukkan bahwa proses
pengomposan berjalan cepat atau lambat (Som et al, 2009). Kadar air mempunyai
peranan dalam rekayasa pengomposan karena dekomposisi bahan-bahan organik
tergantung pada ketersediaan kandungan air, maka dari itu kadar air menjadi
faktor penting pada proses pengomposan. Apabila kandungan kadar air terlalu
tinggi maupun rendah akan mengurangi efisiensi proses pengomposan. Menurut
Murbandono (2008), kadar air optimal pada proses pengomposan berkisar antara
50-60%. Jika kadar air melebihi 60%, maka laju dekomposisi bahan organik
menjadi melambat, sedangkan apabila kadar air dibawah 40% akan menyebabkan

aktivitas mikroorganisme yang terlibat selama proses pengomposan terhenti.

2.8. Unsur Hara Makro

Unsur hara makro merupakan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk
kompos dengan jumlah yang besar.
2.8.1 C-Organik

Unsur C-organik merupaka sumber energi di dalam proses metabolisme
dan perbanyakan sel oleh bakteri. Pemanfaatan unsur C-organik sebagai sumber
energi bakteri akan menghasilkan buangan berupa asam organik dan alkohol
(Citawaty 2011). Perubahan C-organik disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme
yang terdapat dalam kompos. Mikroorganisme ini akan mengkonsumsi bahan
organik dari kompos sebagai sumber energi dalam penyusunan sel dengan
melepaskan CO; dan H.O (Wahyono, 2003).

Tanaman dapat menyerap unsur hara melalui akar atau melalui daun.
Unsur C dan O diambil tanaman dari udara sebagai CO> melalui stomata daun
dalam proses fotosintesis. Unsur H diambil dari air tanah (H20) oleh akar
tanaman. Dalam jumlah sedikit air juga diserap tanaman melalui daun. Penelitian
dengan unsur radioaktif menunjukkan bahwa hanya unsur H dari air yang
digunakan tanaman, sedang oksigen dalam air tersebut dibebaskan sebagai gas
(Yuwono, 2005).
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2.8.2 Nitrogen

Nitrogen merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman. Nitrogen berperan penting dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif dari tanaman, membuat daun tanaman berwarna hijau
gelap, selain itu N merupakan penyususn plasma sel dan berperan penting dalam
pembentukan protein. Bila tanaman kekurangan unsur hara N menunjukkan
gejala pada tanaman seperti pertumbuhan yang kerdil, pertumbuhan akar
terhambat dan daun menjadi warna kuning pucat (Bachtiar, 2006).

Unsur hara N dimulai dari fiksasi N2- atmosfir secara fisik/kimiawi yang
menyuplai tanah bersama prepitasi (hujan), dan oleh mikrobia baik secara
simbiotik maupun nonsimbiotik yang menyuplai tanah baik lewat tanaman
inangnya menyuplai setelah mati. Selsel mati ini bersama dengan sisa-sisa
tanaman/hewan akan menjadi bahan organik yang siap didekomposisikan dan
melalui serangkaian proses mineralisasi (aminisasi, amonifikasi dan nitrifikasi)
akan melepaskan N mineral (NHs" dan NOs’) yang kemudian diimmobilisasikan
oleh tanaman atau mikrobia. Gas amoniak hasil proses aminisasi apabila tidak
segera mengalami amonifikasi akan segera tervolatilisasi (menguap) keudara,
begitu pula dengan gas N2 atmosfir. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk
NOs™ atau NH4 * dari tanah (Hapsari, 2013).

2.8.3 Fosfor

Fosfor termasuk unsur hara makro yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman. Tanaman menyerap P dari tanah dalam bentuk ion fosfat,
terutama H2PO4- dan HPO42- yang terdapat dalam larutan tanah. Disamping ion
tersebut, tanaman dapat menyerap P dalam bentuk asam nukleat, fitin dan
fosfohumat. Fosfor yang terkandung dalam pupuk organik berperan bagi tanaman
dalam proses respirasi dan fotosintesis, penyusunan asam nukleat, pembentukan
bibit tanaman dan penghasil buah. Selain itu, fosfor juga mampu merangsang
perkembangan akar sehingga tanaman tahan terhadap kekeringan dan

mempercepat masa panen (Elfiati, 2005).
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2.8.4 Kalium

Kalium adalah unsur hara makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman,
dan diserap tanaman dalam bentuk ion K+. Kalium tergolong unsur yang mobile
dalam tanaman baik dalam sel, jaringan maupun xylem dan floem. Kalium
banyak terdapat dalam sitoplasma. Peran kalium dalam mengatur turgor sel
berkaitan dengan konsentrasi kalium dalam vakuola. Kalium dalam sitoplasma
dan kloroplas diperlukan untuk menetralkan larutan sehingga mempunyai pH 7-8
(Rahman, 2008). Selain itu, kalium penting untuk pertumbuhan tanaman karena
merupakan aktivator enzim (Uchida, 2000). Penyediaan K dari tanah sangat
bervariasi tergantung sifat-sifat tanah antara lain bahan induk tanah, kadar dan
jenis liat, kadar bahan organik, drainase dan kapasitas tukar kation (KTK). Kadar
K dalam tanah berkisar antara 0,5-2,5% dan sekitar 90-98% dari K tersebut
berada dalam bentuk tidak tersedia, 1-10% dalam bentuk lambat tersedia dan 1-
2% dalam bentuk mudah tersedia. Bentuk K mudah tersedia adalah K dalam
larutan tanah dan K yang diadsorbsi koloid tanah. BentukK yang lambat tersedia
adalah dalam bentuk mineral tanah (Sofyan dkk., 2011).



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian eksperimental. Pengukuran
diakukan dengan tahapan yang terdiri dari perancangan, pengumpulan bahan,

kegiatan eksperimen dan analisa.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dalam melakukan penelitian ini dimulai dari bulan April 2021
sampai dengan bulan Juli 2021 selama 28 hari. Lokasi untuk pengambilan bahan
baku air Lindi organik langsung dari pasar Buah-buahan Rukoh Darusalam
Banda Aceh. Dan tempat penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Sains
dan Teknologi Uin Ar-raniry Banda Aceh. Dan untuk pengujian kadar parameter
sampel bertempat di Laboratorium Pertanahan dan Tanaman Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh.

No

Persiapan

Kegiatan
Pengumpulan
Bahan dan Materi
Penyusunan
Proposal
Konsultasi
Pembimbing

April | September | Oktober | November

1

2

3

Pelaksaan Penelitian

Pengumpulan Alat
1 | (Wadah)
Pengumpulan
2 | Bahan
3 Eksperimen
4 Analisis Data
Penyusunan Tugas
5 | Akhir

3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Soil Tester,
Termometer, pH meter, Gelas Ukur, Timbangan, Keranjang sampah plastik
sebanyak 4 buah, Sarung tangan, Masker.

Sedangkan untuk bahan-bahan yang digunakan, antara lain sampah
sayur-sayuran dan daun kering dengan perbandingan komposisi sampah sayur :

daun kering = 1 kg : 0,8 kg (berdasarkan perhitungan Ministry of Agriculture and
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Food, 1998 agar didapatkan rasio C/N 25), kemudian Serbuk kayu, Air cucian
beras, dan Lindi.

3.4 Eksperimen

Eksperimen penelitian ini berlangsung dengan 4 tahapan eksperimen
menggunakan metode Takakura (JICA, 2016). Metode Takakura merupakan satu
metode pengomposan hasil penelitian seorang ahli bernama Mr. Koji Takakura
dari Jepang. Pada awalnya Mr. Takakura melakukan penelitian di Surabaya untuk
mencari sistim pengolahan sampah organik yang cocok selama kurang lebih
setahun. Keranjang ini disebut masyarakat sebagai keranjang sakti karena
kemampuannya mengolah sampah organik sangat baik.

Proses pengomposan ala keranjang takakura merupakan proses
pengomposan aerob, di mana udara dibutuhkan sebagai asupan penting dalam
proses pertumbuhan mikroorganisme yang menguraikan sampah menjadi
kompos. Media yang dibutunhkan dalam proses pengomposan yaitu dengan
menggunakan keranjang berlubang, diisi dengan bahan-bahan yang dapat
memberikan kenyamanan bagi mikroorganisme. Proses pengomposan metode ini
dilakukan dengan cara memasukkan sampah organik (idealnya sampah organik
tercacah) ke dalam keranjang setiap harinya dan kemudian dilakukan kontrol

suhu dengan cara pengadukan dan penyiraman air (JICA, 2016).
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Gambar 3.4 Cara Pengomposan dengan Metode Takakura
(Sumber : JICA, 2016)

Pada eksperimen yang terdiri dari eksperimen pembuatan sampel kontrol
sebagai standar dalam melakukan ekperimen pengomposan ini, selanjutnya
perlakuan 1 (P1) dengan formulasi penambahan lindi 20 ml/kg dan mol air cucian
beras 5 ml, perlakuan 2 (P2) dengan formulasi penambahan lindi 20 mi/kg dan
mol air cucian beras 10 ml, perlakuan 3 (P3) dengan formulasi penambahan lindi
20 ml/kg dan mol air cucian beras 15 ml/kg (Santi dkk., 2016).

3.4.1 Persiapan Air Bekas Cucian Beras

Sebelum melakukan pengomposan, terlebih dahulu dilakukan persiapan
dari air bekas cucian beras yang pertama. Pada tahap ini beras ditimbang
sebanyak 250 gram, selanjutnya di cuci dengan air sebanyak 500 ml, dan
dilakukan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 1500 ml air cucian beras.
Selanjutnya air bekas cucian beras dapat langsung diaplikasikan pada proses

pengomposan (Pipit dkk., 2019).
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3.4.2 Pembuatan Variasi Air Lindi dan Air cucian beras
Proses pembuatan sampel kontrol kompos dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut (JICA, 2016):

1. Disediakan wadah kompos berupa keranjang sampah plastik dengan ukuran
29 cm x 23 cm, dan serbuk kayu sebagai penyerap air.

2. Kemudian dimasukkan sampah organik dengan perbandingan sampah sayuran
1 kg : sampah dauh kering 0,8 kg yang telah dicacah. (Berdasarkan
perhitungan Ministry of Agriculture and Food, 1998 agar di dapat rasio C/N
25)

3. Kemudian dimasukkan formulasi penambahan lindi 20 ml/kg dan air cucian
beras, yaitu 0 ml/kg, 5 ml/kg, 10 ml/kg, dan 15 ml/kg

4. Diaduk hingga homogen.

5. Sampah dikondisikan dalam keadaan aerobik selama 28 hari.

Untuk variabel perlakuan dapat dilihat pada table 3.1.

Tabel 3.4 Variasi Perlakuan Eksperimen

Variasi lindi & air cucian Analisis Data
beras (ml/kg) Ph Kadar Air Suhu C N P K
0
20/5
20/10
20/ 15

35 Analisis Sampel

Analisis sampel dilakukan selama proses pengomposan berlangsung
sampai dengan berakhirnya masa proses pengomposan, yaitu selama 28 hari.
Analisis sampel yang ingin diteliti antara lain, mengukur kadar air, pH, Suhu dan
unsur hara makro, yang meliputi C (Carbon), N (Nitrogen), P (Fosfor), K
(Kalium). Analisis sampel diatas dilakukan berdasarkan buku petunjuk teknis
analisis kimia tanah, tanaman, air dan pupuk Balai Penelitian Tanah Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian (2005) yang
dilakukan di Laboratorium Pertanahan dan Tanaman Universitas Syiah Kuala.
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3.5.1 Pengukuran kadar air dan pH
Pengukuran kadar air dan pH dilaksanakan menggunakan alat soil tester
dan pH meter (SNI 19-7030-2004). Tahapan dalam melakukan pengukuran kadar
air dan pH adalah sebagai berikut:
1. Ditancapkan alat soil tester dan pH meter kedalam kompos
2. Untuk soil tester ditekan tombol pada alat tersebut hingga pointer
menunjukkan nilai kadar air
3. Untuk pH meter ditunggu selama 10 menit sehingga pointer menunjukkan
nilai pH
4. Pengukuran kadar air dilakukan setiap seminggu sekali
5. Pengukuran pH dilakukan selama setiap hari.
3.5.2 Pengukuran suhu
Pengukuran suhu dilaksanakan menggunakan alat termometer (SNI 19-
7030-2004). Tahapan dalam melakukan pengukuran suhu adalah sebagai berikut:
1. Ditancapkan termometer kedalam kompos hingga menunjukkan nilai yang
stabil
2. Dicatat nilai suhu pada pengukuran suhu
3. Pengukuran suhu dilakukan selama setiap hari.
3.5.3 Pengukuran Kadar C (Carbon)
Adapun tahapan dalam melakukan pengukuran kadar karbon organik
kompos, yaitu:
Ditimbang kompos <0,5 mm contoh 500 g
Dimasukkan kompos 100 ml kedalam labu ukur
Ditambahkan 5 ml KoCr.O7 1 N
Diaduk hingga homogeny
Ditambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat
Didiamkan selama 30 menit lalu diaduk
Diencerkan dengan air bebas ion

Diimpitkan dan dibiarkan dingin

© © N o Ok~ w0 DN PFE

Diukur larutan jernih absorbansi pada keesokan harinya dengan

spektrofotometer dengan panjang gelombang 561 mm
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Dipipet 0 dan 5 ml larutan standard 5.000 ppm sebagai pembanding dibuat
standard 0 dan 250 ppm kedalam labu ukur 100 ml menggunakan perlakuan

yang sama dengan pengerjaan contoh (Lepongbulan dkk., 2017).

3.5.4 Pengukuran N (Nitrogen)

Adapun tahapan dalam melakukan pengukuran kadar nitrogen kompos,

yaitu:

1.

2
3
4.
5

© © N o

Ditimbang kompos organik <0,5 mm sebanyak 0,500 g

Dimasukkan kedalam tabung digest

Ditambahkan 3 ml asam sulfat pekat dan 1 g campuran selen

Didestruksi (dipanaskan) hingga suhu 350°c (3-4 jam)

Didestruksi sekitar 4 jam hingga keluar uap putih dan didapat ekstrak yang
jernih

Diangkat tabung dan didinginkan

Diencerkan ekstrak dengan air bebas ion hingga tepat 50 ml

Diaduk hingga homogen

Didiamkan selama satu malam agar terjadinya pengendapan partikel

. Digunakan ekstrak untuk pengukuran N dengan cara destilasi atau cara

kolorimetri (Lepongbulan dkk., 2017).

3.5.5 Pengukuran P (Fosfor)

Adapun tahapan dalam melakukan pengukuran kadar fosfor kompos,

yaitu:

1.

N o a &~ w b

Ditimbang kompos didalam labu takar volume 100 ml 0,2500 g contoh
kompos yang telah dihaluskan secara teliti

Ditambahkan 10 ml dengan pipet volume atau dispenser 10 ml HCL 25%
Dipanaskan selama 15 menit sampai larut sempurna pada hot plate
Diencerkan dengan air bebas ion

Ditepatkan setelah dingin sampai volume mencapai tanda tera 100 ml

Diaduk hingga homogen

Didiamkan semalam atau untuk mendapat ekstrak jernih dengan cara cepat

dapat dilakukan penyaringan
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Dipipet ekstrak jernih sebanyak 1 ml atau filtrate dan deret masing-masing
standard P kedalam tabung kimia

Ditambahkan pereaksi campuran masing-masing sebanyak 9 ml

Diaduk hingga homogeny dengan vortex (pengenceran 10 kali)

Diukur pada panjang gelombang 466 nm dengan spektrofotometer

Dengan standard P sebagai pembanding (Lepongbulan dkk., 2017).

3.5.6 Pengukuran K (Kalium)

Adapun tahapan dalam melakukan pengukuran kadar kalium kompos,

yaitu:

1.

N o a b~ w N

10.
11.

Ditimbang kompos didalam labu takar dengan volume 100 ml 0,2500 g
contoh pupuk yang telah dihaluskan secara teliti

Ditambahkan dengan pipet volume 10 ml atau dispenser 10 ml HCL 25%
Dipanaskan selama 15 menit sampai larut sempurna pada hot plate
Diencerkan dengan air bebas ion

Ditepatkan setelah dingin volume sampai tanda tera 100 ml

Dikocok bolak-balik dengan tangan hingga homogen

Dibiarkan semalam atau untuk mendapatkan ekstrak jernih dengan cepat
dapat dilakukan penyaringan

Dipipet ekstrak jernih 1 ml atau filtrate kedalam tabung reaksi

Ditambahkan air bebas ion sebanyak 9 ml.

Diaduk dengan vortex hingga homogeny (pengenceran 10 kali)

Diukur kalium dari ekstrak yang telah diencerkan dengan deret standard K

sebaagai pembanding menggunakan fotometer (Lepongbulan dkk., 2017).

3.5.7 Perhitungan Rasio C/N

Adapun perhitungan dari pengujian parameter C (Carbon) dibagi dengan

hasil pengujian total N (Nitrogen) (SNI 19-7030-2004).
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41  Hasil

Hasil analisis pupuk organik padat yang telah dilakukan selama 28 hari
dengan penambahan aktivator lindi organik dan air cucian beras (lindi 20 ml/kg,
dan air cucian beras 0 ml/kg, 5 ml/kg, 10 ml/kg, dan 15 ml/kg) terhadap proses
pengomposan sampah organik didapat data suhu, kadar air, pH, warna, tekstur
dan bau selama proses pengomposan, serta data dari hasil analisis parameter
unsur hara makro kompos, dan data lama/waktu proses pengomposan.
Pengamatan ini dibantu dengan menggunakan alat ukur seperti termometer untuk
mengukur suhu dan Soil Tester untuk mengukur pH dan kadar air.
4.1.1 Perubahan Suhu, Kadar Air, Ph serta Fisik Kompos Selama Proses

Pengomposan

Proses pengomposan sampah organik yang difermentasikan selama 28
hari di dapat data suhu, kadar air, pH, warna, tekstur dan bau selama proses
pengomposan yang ditunjukan pada Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.4.

Tabel 4.1 Data Harian Kadar Air (°C), Suhu (%), pH serta Fisik Kompos pada

Wadah A (kontrol) Selama Proses Pengomposan

Data Tanpa Perlakuan Kontrol
No Hari Ke — (9 Nov- (Wadah A) Pengamatan Fisik
6 Des. 2021) Kompos
Suhu Kadar Air pH
1 9 40 6,8
Kuning,tekstur
2 10 41 6,7 kasar,sedikit berbau
busuk
3 11 46 6,7
4 12 38 30% 6,5
Kuning kecoklatan,
> 13 33 6,9 kasar, berbau busuk
6 14 31 6,6
Hitam kecoklatan,
7 15 30 6,8 kasar, berbau busuk

23



8 16 30 6,9
9 17 30 6,7
10 18 30 6,5
Hitam kecoklatan,
11 19 29 50% 6,9 kasar, sedikit berbau
busuk
12 20 29 6,9
13 21 29 6,8
Hitam kecoklatan,
14 22 29 6,9 kasar, sedikit berbau
busuk
15 23 30 5,7
16 24 30 6
Hitam kecoklatan,
17 25 30 6,5 mulai halus, sedikit
berbau tanah
18 26 30 40% 6,6
19 27 29 6,6
Hitam kecoklatan,
20 28 28 6,6 mulai halus, sedikit
berbau tanah
21 29 30 6,5
22 30 29 6
Hitam kecoklatan,
23 1 30 6,5 halus dan gembur,
berbau tanah
24 2 29 6,7
25 3 30 30% 6,7
26 4 27 6,8 Hitam kecoklatan,
halus dan gembur,
27 5 29 6,5 berbau tanah
28 6 30 6,9




Tabel 4.2 Data Harian Kadar (°C), Suhu (%), pH serta Fisik Kompos pada

Wadah B (20/5 ml/kg) Selama Proses Pengomposan

Hari Ke — (9 Data Tanpa Perlakuan 20/5 .
No Nov-6 Des. ml/kg (Wadah B) Pengamatan Fisik
2021) : Kompos

Suhu Kadar Air pH
1 9 41 6,4 Kuning,tekstur
2 10 40 6,7 kasar,sedikit berbau
3 11 46 6,8 busuk
h 12 28 e Bl Kuning kecoklatan
> 13 33 E0 kasar, Eerbau busu’k
6 14 31 6,6
! L . 1] Hitam kecoklatan
8 16 =Y e kasar, berbau busu'k
9 17 30 6,4
10 18 30 6,5 Hitam kecoklatan,
11 19 29 50% 6,8 kasar, sedikit berbau
12 20 29 6,5 busuk
13 21 29 6,7 Hitam kecoklatan,
14 22 29 6,5 kasar, sedikit berbau
15 23 30 6,7 busuk
16 24 30 6,4 Hitam kecoklatan,
17 25 30 6,5 mulai halus, sedikit
18 26 30 40% 6,7 berbau tanah
19 27 28] 6,8 Hitam kecoklatan,
20 28 28 6,6 mulai halus, sedikit
21 29 30 6,3 berbau tanah
22 30 29 6,5 | Hitam kecoklatan, halus
23 1 30 6,5 dan gembur, berbau
24 2 29 6,8 tanah
25 3 30 30% 6,7
26 4 27 6,8 Hitam kecoklatan, halus

dan gembur, berbau

27 5 28 6,5 tanah
28 6 29 6,9

25
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Tabel 4.3 Data Harian Kadar Air (°C), Suhu (%), pH serta Fisik Kompos pada
Wadah C (20/10 ml/kg) Selama Proses Pengomposan

Hari Ke — (9 Nov-

Data Tanpa Perlakuan 20/10

Pengamatan Fisik

ml/kg (Wadah C
No 6 Des. 2021) /ke ( ) Kompos
Suhu Kadar Air pH
1 9 41 6,5 Kuning,tekstur
2 10 40 6,8 kasar,sedikit berbau
3 11 46 6,8 busuk
4 12 38 30% 66 | i kecolat
uning kecoklatan,
> 13 g6 6,7 kasar, berbau busuk
6 14 31 6,6
7 15 30 6,3 [ Kecoklat
itam kecoklatan,
8 1§ 30 6,5 kasar, berbau busuk
9 17 30 6,7
10 18 30 6,6 Hitam kecoklatan,
11 19 29 50% 6,8 | kasar, sedikit berbau
12 20 29 6,9 busuk
13 21 29 6,9 Hitam kecoklatan,
14 22 29 6,6 | kasar, sedikit berbau
15 23 30 6,7 busuk
16 24 30 6,5 Hitam kecoklatan,
17 25 30 6,5 mulai halus, sedikit
18 26 30 40% 6,7 berbau tanah
19 27 29 6,8 Hitam kecoklatan,
20 28 28 6,4 mulai halus, sedikit
21 29 30 6,4 berbau tanah
22 30 29 6,5 Hitam kecoklatan,
23 1 30 6,6 halus dan gembur,
24 2 29 6,7 berbau tanah
25 3 30 30% 6,6
26 4 27 6,7 Hitam kecoklatan,
57 s 29 66 halus dan gembur,
! berbau tanah
28 6 29 6,8
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Tabel 4.4 Data Harian Kadar Air (°C), Suhu (%), pH serta Fisik Kompos pada

Wadah D (20/15 ml/kg) Selama Proses Pengomposan

Hari Ke — (9 Nov-

Data Tanpa Perlakuan 20/15

Pengamatan Fisik

ml/kg (Wadah D
No 6 Des. 2021) /ke ( ) Kompos
Suhu Kadar Air pH
1 9 41 6,7 Kuning,tekstur
2 10 40 6,4 kasar,sedikit berbau
3 11 46 6,9 busuk
4 12 38 30% 6,7 Kuning kecokl
uning kecoklatan,
> 13 e 5t kasar, berbau busuk
6 14 31 6,2
7 15 30 6,8 . y
itam kecoklatan,
8 i 20 2 kasar, berbau busuk
9 17 30 6,3
10 18 30 6,5 Hitam kecoklatan,
11 19 29 50% 6,8 kasar, sedikit berbau
12 20 29 6,7 busuk
13 21 29 6,9 Hitam kecoklatan,
14 22 29 6,8 kasar, sedikit berbau
15 23 30 6,9 busuk
16 24 30 6,4 Hitam kecoklatan,
17 25 30 6,5 mulai halus, sedikit
18 26 30 40% 6,7 berbau tanah
19 27 29 6,9 Hitam kecoklatan,
20 28 28 6,9 mulai halus, sedikit
21 29 30 6,7 berbau tanah
22 30 2 6,7 | Hitam kecoklatan, halus
23 1 30 6,8 dan gembur, berbau
24 2 29 6,6 tanah
25 3 30 30% 6,9
26 4 27 6,8 Hitam kecoklatan, halus
dan gembur, berbau
27 5 29 6,7
tanah
28 6 27 6,6
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4.2  Pembahasan
4.2.1 Suhu
Hasil pengujian nilai rata-rata suhu pupuk organik padat yang dilakukan

selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Data Harian Suhu (°C) Keempat Wadah
Pengomposan

123456 7 8 91011121314151617 1819202122 232425262728
Hari ke-

== Suhu (2C) Wadah A (Kontrol) === Syhu (2C) Wadah B (20/5 ml / kg )
=Suhu (2C) Wadah C (20/10 ml/ kg ) ====Suhu (2C) Wadah D (20/15 ml / kg )

Gambar 4.1 Grafik Data Harian Suhu (°C) Keempat Wadah Selama Proses
Pengomposan

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan bahwa suhu pada wadah A,B,C,
dan D relatif stabil dari awal hingga hari ke-28 pengomposan, Hal ini diduga
karna mikroorganisme yang berperan dalam pengomposan organik mulai aktif
dalam menguraikan bahan organik kompos. Menurut Widiyaningrum dan
Lisdiana (2015), bahan kompos mengalami tiga tahap proses pengomposan, yaitu
tahap mesofilik, tahap termofilik, dan tahap pematangan kompos.

Proses pengomposan diawali dengan tahap mesofilik, vaitu
mikroorganisme yang hidup pada temperatur 10-45°C. Berdasarkan Gambar 4.1
menunjukan bahwa suhu mesofilik pada wadah A, B, C, dan D terjadi dari hari
ke-1, ke-2, ke- 4 dan seterusnya sampai hari ke-28 pengomposan. Pada tahap ini,
mikroorganisme berperan dalam memperkecil ukuran partikel bahan organik
sehingga luas permukaan bahan bertambah dan mempercepat proses

pengomposan.
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Tahap selanjutnya yaitu tahap termofilik (suhu 45-60 °C). Gambar 4.1
menunjukkan bahwa, suhu puncak pada wadah (A, B, C dan D) selama proses
pengomposan terjadi pada hari ke-3, yaitu mencapai 46°C, 46°C, 46°C dan 46°C.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Suwatanti dan Widiyaningrum (2017) yang
menyatakan bahwa, peningkatan suhu terjadi karena aktivitas bakteri dalam
menguraikan bahan organik. Suhu termofilik yang singkat dapat diakibatkan
karena kemungkinan bahan kompos yang digunakan sedikit sehingga kurangnya
bahan organik yang akan diurai oleh mikroorganisme yang nantinya akan
menghasilkan panas melalui sistem metabolisme dengan bantuan oksigen, hal
inilah yang mengakibatkan panas yang terbentuk tidak dapat bertahan lama di
dalam bahan kompos.

Mikroorganisme yang hidup pada tahap ini diduga berupa Actinomycetes
dan jamur termofilik, sebagian dari Actinomycetes mampu merombak selulosa
dan hemiselulosa (Widiyaningrum dan Lisdiana, 2015).

Selanjutnya, tahap terakhir yaitu tahap pematangan. Gambar 4.1
menunjukkan tahap pematangan kompos terjadi pada hari ke-14 sampai hari ke-
21, dan pada tahap ini suhu mencapai kestabilan. Suhu berangsur-angsur
menurun diduga karena berkurangnya bahan organik yang dapat diurai oleh
mikroorganisme, dan menandakan bahwa kompos mulai matang. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Suwatanti dan Widiyaningrum (2017) yang menyatakan
bahwa, pada saat kondisi suhu menurun, mikroorganisme mesofilik berkembang
menggantikan mikroorganisme termofilik, hal ini mengakibatkan organisme
mesofilik yang sebelumnya bersembunyi dibagian tumpukan yang lebih dingin
mulai beraktivitas kembali.

Pada hari ke-28 adalah tahap pengomposan, Gambar 4.1 menunjukkan
suhu pada wadah A (kontrol) yaitu: 28°C, wadah B (1 L) 27 °C, wadah C (2 L) 27
°C dan wadah D (3 L) 27 °C. Suhu yang didapat tersebut menunjukkan bahwa
suhu yang sama dengan suhu air tanah berdasarkan SNI 19-7030-2004, yaitu
suhu yang ada didalam air tanah yang dapat diserap oleh akar tumbuhan dalam

suasana aerob dan tidak lebih dari 30°C.
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422 pH
Hasil pengujian nilai rata-rata pH pupuk organik padat yang dilakukan

selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Data Harian pH (°C) Keempat Wadah
Pengomposan

0,79,706

6;56,86,86,66,76;66,36,56;76,;66,86,96,96,66,76.56,56,76,86,46:46:56;66,76,66,76,66,8

123456 7 8 91011121314151617 1819202122 232425262728
Hari ke-

= pH Wadah A (Kontrol) === nH Wadah B (20/5 ml / kg )
pH Wadah C (20/10 ml/ kg ) ====pH Wadah D (20/15 ml / kg )

Gambar 4.2 Grafik Data Harian pH Keempat Wadah Selama Proses
Pengomposan

Pada gambar 4.2 dapat dilihat fluktuasi hasil perngukuran pH selama
proses pengomposan. Fluktuasi pH baik pada kontrol maupun pada variasi
pengomposan cukup seragam, Hal ini diduga karna bakteri mampu menguraikan
bahan organik dengan baik sehingga di dapatkan nilai pH yang seragam. Menurut
Nugroho dkk. (2011) asam organik cepat berubah menjadi hasil yang lebih lanjut
sehingga pH tidak terlalu asam saat awal pengomposan. hasil akhir pengomposan
yaitu terjadi pada hari ke-28, Dimana pengukuran pH kompos pada wadah A
(kontrol), B (20/5 ml/kg), C (20/10 mi/kg) dan D (20/15 ml/kg) didapatkan nilai
pH yaitu 6,90, 6,90, 6,80, 6,80 Nilai pH yang didapatkan tersebut telah memenuhi
syarat pH untuk kompos matang yang ditentukan SNI 19-7030-2004, yaitu
dengan nilai minimum 6,80 dan maksimum 7,49. Sedangkan menurut Putra dkk.
(2018) menyatakan bahwa, selama proses pembuatan kompos berlangsung, asam-
asam organik tersebut menjadi netral dan kompos menjadi matang biasanya

mencapai pH antara 6-8.
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pH merupakan salah satu faktor penting aktivitas mikroorganime dalam
proses dekomposisi bahan organik pengomposan. pH optimum pengomposan
terjadi pada rentang 6,5-8 karena bakteri lebih menyukai kondisi netral sedangkan
fungi tumbuh baik pada keadaan sedikit asam (Sutanto, 2002).

Menurut Firdaus (2011) pada kompos perubahan pH terjadi mulai dari
awal dekomposisi yang mana berawal dari nilai pH rendah karna mulai terbentuk
asam-asam organik sederhana, sehingga pH akan meningkat akibat terurainya
protein dan inkubasi lebih lanjut kemudian mulai terjadi pelepasan ammonia,
sebagian ammonia dilepaskan atau dikonversi menjadi nitrit dan nitrat setelah itu
akan didenitrifikasi sehingga pH pada kompos akan menjadi netral

Menurut Suwatanti dan Widiyaningrum (2017), pada awal pengomposan
pH kompos menjadi asam disebabkan karena terbentuknya asam-asam organik
sederhana. Sejumlah mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan

merombak bahan organik menjadi asam organik.

4.2.3 Kadar Air
Hasil pengujian nilai rata-rata kadar air pupuk organik padat yang

dilakukan selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik Data Mingguan Kadar Air Keempat Wadah Selama Proses
Pengomposan

Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat bahwa pola perubahan kadar air juga
mengalami fluktuatif dan mulai menurun di hari ke 21-28. Adapun nilai kadar air
yang didapat selama proses pengomposan adalah 30%, 50%, 40%, dan 30%.
Pada minggu ke-1 kadar air pengomposan mengalami peningkatan tetapi masih
dalam batas ambang baku mutu sehingga proses pengomposan berjalan secara
optimum. Kemudian mengalami penurunan yang drastis pada minggu ke-2 tetapi
hanya mengalami sedikit penurunan pada minggu ke-3 dan minggu ke-4.
Peningkatan kadar air disebabkan karena aktivitas mikroba yang menghasilkan
uap air, panas dan karbondioksida selama pengomposan kemudian menurun
karena terjadi evaporasi (Dalzell et al., 1987; Rynk et al., 1992 ). Peningkatan
kadar air pada minggu ke-1 menunjukkan adanya aktivitas mikroba yang tinggi
(fase termofilik) sehingga uap air yang dihasilkan juga tinggi. Karena kadar air
tinggi, kemudian dilakukan pembalikan. Penurunan kadar air yang drastis pada
minggu ke-2 terjadi karena pengukuran di lakukan setelah pembalikan sehingga
evaporasi lebih tinggi. Untuk selanjutnya pada minggu ke-3 dan minggu ke-4,
penurunan kadar air kecil dan lambat karena aktivitas mikroba rendah (fase

pendinginan dan pematangan). Walaupun hasil pengukuran kadar air pada proses
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pengomposan cenderung fluktuatif, akan tetapi untuk keseluruhan variasi kompos
masih memenuhi kadar air yang dibutuhkan dalam proses pengomposan.

Pada akhir pengomposan kadar air harus memenuhi standar yang telah
ditentukan. Menurut SNI 19-7030-2004 kadar air maksimum untuk kompos
matang adalah 50%. Berdasarkan gambar 4.3, kadar air pada akhir pengomposan
berkisar antara 30%, 50%, 40%, dan 30%. Semua kadar air kompos memenuhi
kriteria yang dipersyaratkan olen SNI 19-7030-2004. Fluktuasi kadar air pada
kontrol dan masing-masing variasi kompos dapat terjadi karena perbedaan
aktivitas bakteri pada tiap variasi dan adanya kompos yang mengandung daun
dengan jumlah yang berbeda-beda sehingga mengakibatkan kompos lebih cepat
kering.

Kadar air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pengomposan terutama terhadap aktivitas mikroba dalam mendegradasi bahan
organik. Kadar air yang terlalu rendah akan menyebabkan lambatnya
pertumbuhan mikroba, sedangkan kadar air yang terlalu tinggi menghambat
sirkulasi oksigen ke dalam pori tumpukan sehingga mencegah pertambahan
populasi dan metabolisme mikroba aerob, yang pada akhirnya memicu fermentasi
anaerob yang menimbulkan bau (dari akumulasi metana), lindi, dan belatung
(Nugroho, 2010). Namun demikian, menurut Guo et al., (2012) kadar air
pengomposan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas kompos.

Kadar air merupakan merupakan kunci penting dalam proses dekomposisi
karena hal tersebut terjadi jika kandungan air pada kompos terlalu rendah atau
kadar air terlalu tinggi akan mengurangi efesiensi dalam pengomposan. Hal ini
diperkuat olen Chan (2007) Jika kadar air yang lebih 50% maka akan
menyebabkan berkurangnya volume udara, menghasilkan bau, yang disebabkan
dalam proses pengomposan aerob dan terlambatnya dekomposisi jika kadar air di

bawah 50% aktivitas mikroba akan mengalami penurunan.
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4.2.4 Kualitas Fisik Kompos (Warna, Tekstur dan Bau) Selama Proses

Pengomposan

Selama proses pengomposan, pengamatan fisik kompos dilakukan setiap
tiga hari sekali. Pada wadah D (20/15 ml/kg), wadah C (20/10 ml/kg), wadah B
(20/5 ml/kg) dan wadah A (kontrol), bahan kompos mulai terdegradasi pada hari
ke-14, ke-17, ke-20 dan hari ke-24, dengan fisik bahan kompos menunjukkan
hitam kecoklatan, mulai halus dan sedikit berbau tanah. Hasil ini didukung oleh
pendapat Amalia dan Widiyaningrum (2016) yang menyatakan bahwa, bahan-
bahan organik yang mulai terdegradasi oleh mikroorganisme, akan menunjukkan
warna bahan kompos akan menjadi coklat kehitaman, bau campuran bahan
organik yaitu seperti bau busuk akan hilang dan mulai berbau seperti tanah,
begitu pula tekstur bahan kompos sudah mulai menunjukkan butiran halus seperti
tanah.

Parameter fisik kompos dari ketiga konsentrasi aktivator menunjukkan
bahwa, wadah D (20/15 mil/kg), wadah C (20/10 ml/kg), dan wadah B (20/5
ml/kg) dengan fisik kompos berwarna hitam kecoklatan, bertekstur halus serta
berbau tanah, terlihat pada hari ke-22, ke-23 dan ke-25. Kualitas fisik kompos
pada ketiga konsentrasi aktivator tersebut sudah memenuhi kriteria kualitas
kompos menurut SNI 19-7030-2004. Namun untuk wadah A (kontrol) hari ke-28
pengomposan, bertekstur masih kasar (daun dan rumput) belum hancur/masih
utuh, sehingga masih memerlukan waktu yang lebih lama, dan untuk fisik warna
serta bau sudah memenuhi kriteria kompos menurut SNI, yaitu warna hitam
kecoklatan dan berbau tanah.

Menurut Suwatanti dan Widiyaningrum (2017), kualitas fisik kompos
yang dihasilkan memberikan gambaran dari kemampuan masing-masing
mikroorganisme pengurai dalam menguraikan senyawa organik pada bahan
kompos. Kompos yang sudah matang akan memiliki bau seperti tanah, hal ini
terjadi karena senyawa yang dikandungnya sudah memiliki unsur hara tanah, dan
warna kehitaman yang terbentuk akibat pengaruh bahan organik yang sudah
stabil. Sementara, tekstur kompos yang halus terjadi akibat penguraian bahan

kompos oleh mikroorganisme yang hidup dalam proses pengomposan. Dari tiga
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parameter fisik tersebut dapat menunjukkan ciri khas kualitas fisik kompos yang
baik dan memenuhi syarat kriteria SNI 19-7030-2004.

4.3 Analisis Unsur Hara Makro
4.3.1 Kadar C- Organik
Hasil pengujian rata-rata total C-organik dari pupuk organik padat yang

dilakukan selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.4 sebagai berikut.
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Pengujian Nilai Rata-rata Total C-Organik dari Pupuk
Organik Padat

Pengukuran kadar C pada kompos diukur pada hari ke - 28. Pada gambar
4.4. Nilai C organik pada akhir pengomposan masing-masing adalah A (36,59
%), B (35,49 %), C (32,86 %), D (32,09 %). Menurut Mirwan (2013), C-organik
merupakan indikator telah terjadinya proses dekomposisi dalam pengomposan
dan kematangan kompos. Kadar karbon cenderung mengalami penurunan pada
semua reaktor. Menurut Tiquia et al., (1998) hal itu terjadi karena selama
pengomposan terjadi oksidasi C menjadi CO2 sebagai sumber energi dalam
proses metabolisme dan pembentukan sel baru mikroba. Kadar C-organik pada
akhir pengomposan pada akhir pengomposan kadar karbon berada pada rentang
antara 15-31%. Pada wadah C dan D nilai C organik sudah memenuhi ketentuan
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SNI 19-7030-2004 yaitu antara 9,8-32 %. Namun pada wada A dan B belum
memenuhi syarat kompos matang. Hal ini diduga karna mikroorganisme tidak
mampu mengurai bahan organik menjadi CO> akibat kurangnya pasokan energi
yang didapatkan.

Dalam proses pengomposan, karbon diperlukan oleh mikroorganisme
untuk sumber energi dalam proses dekomposisi bahan organik. Proses
pengomposan merupakan proses penguraian C-organik yang terus berlangsung
sampai terbentuk kestabilan karbon. Besarnya persentase nilai kestabilan C-
organik sangat ditentukan oleh nilai C-organik pada bahan baku awal dan rasio
C/N kompos yang dihasilkan (Sahwan dkk., 2011). Dalam pengomposan aerob,
kurang lebih dua pertiga unsur karbon (C) menguap menjadi CO2 dan sisanya
bereaksi dengan nitrogen dalam sel hidup (Setyorini dkk., 2006).

Pada akhir pengomposan, kadar C-organik tertinggi terletak pada wadah
control yaitu sebesar 36,59%. Hal itu terjadi karena tidak adanya penambahan
aktivator pada wadah kontrol sehingga bakteri yang bekerja pada proses
pengomposan lebih sedikit dibandingkan variasi lainnya.

Aktivitas bakteri yang tinggi memberikan indikasi terjadinya proses
dekomposisi bahan organik yang berjalan baik yang ditunjukkan dengan
menurunnya kadar C pada pengomposan. Semakin lama proses fermentasi maka
kandungan C-organik akan semakin berkurang karena telah dirombak menjadi

senyawa yang lebih sederhana oleh mikroorganisme.

4.3.2 Kadar N-Total
Hasil pengujian rata-rata total Nitrogen dari pupuk organik padat yang
dilakukan selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.5 sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Pengujian Nilai Rata-rata Total Nitrogen dari Pupuk
Organik Padat

Pengukuran kadar N-total kompos dilakukan pada hari ke-28. Dapat
dilihat pada gambar 4.5 yang merupakan nilai N-total pada kontrol pengomposan.
Pada akhir pengomposan nilai N-total bervariasi yaitu kontrol A (1,12%), B
(1,29), C (1,52), D (1,42). Jika dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 N-total
pada akhir pengomposan memenuhi standar yang lebih dari 0,4%. Nilai N-
organik pada akhir pengomposan berkisar antara 1,12-1,42%. Kadar nitrogen
dibutuhkan mikroorganisme untuk memelihara dan pembentukan sel tubuh.
Semakin banyak kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik
terurai, karena mikroorganisme yang menguraikan bahan kompos memerlukan
nitrogen untuk perkembangannya (Sriharti dan Salim, 2010).

Di akhir pengomposan kadar N-total terendah adalah pada kontrol karena
tidak ada penambahan aktivator dan sampah pasar sebagai penyeimbang untuk
meningkatkan nilai N-total pada bahan kompos. Penambahan aktivator berupa
lindi organik dan Air cucian beras pada bahan kompos memberikan pengaruh
nyata pada peningkatan kadar N-total dalam pengomposan. Penguraian dari
bahan organik tergantung pada komposisi kimia dari fraksi bahan organik, seperti
juga pada konsentrasi dari fraksi N yang menyediakan nutrisi yang diperlukan
untuk pertumbuhan mikroorganisme (Bernal et al., 1996).
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Nitrogen dibutuhkan oleh mikroorganisme sebagai sumber makanan
untuk pembentukan sel-sel tubuhnya dan karbon sebagai sumber tenaga bagi
mikroorganisme untuk berkembang biak dengan baik dan mampu menghasilkan
panas yang lebih tinggi pada pengomposan (Cahaya dan Nugroho, 2008).
Perubahan nilai N-total pada kompos kontrol dan variasi penambahan aktivator
cenderung sama. Mikroorganisme menguraikan protein dan bahan organik yang
mengandung nitrogen lainnya dan terjadi pelepasan amonia (Mirwan, 2013).
Menurut Dalzell et al., (1987) hal itu terjadi karena pada minggu pertama terjadi
kenaikan pH yang mengakibatkan kondisi kompos menjadi sedikit basa setelah
perombakan protein dan pelepasan amonia ke udara sehingga kehilangan nitrogen
dalam bentuk amonia akan semakin meningkat. Pada hari ke-28 pengomposan
Kandungan N dalam kompos meningkat selama proses pengomposan, karena
terjadi mineralisasi N-organik menjadi N-mineral oleh mikroorganisme (Mulyadi,
2008). Hal tersebut mengindikasikan bahwa kompos berangsur matang. Menurut
Pare et al., (1998) kompos yang sudah matang cenderung perlahan-lahan
melepaskan N sehingga penggunaan kompos matang pada lahan pertanian
merupakan sumber bahan organik yang baik untuk tanah dan meningkatkan

potensi cadangan N tanah.

4.3.3 Rasio C/N

Kompos yang matang selain ditandai oleh warna kompos yang coklat
kehitaman dan stabilnya suhu, kematangan kompos juga ditandai dengan
rendahnya rasio C/N (Mulyadi, 2008). Mikroorganisme akan mengikat nitrogen
tetapi tergantung pada ketersediaan karbon. Apabila ketersediaan karbon terbatas,
maka energi yang digunakan mikroba untuk mengikat nitrogen bebas tidak akan
cukup. Jika karbon berlebih dan nitrogen terbatas, maka pertumbuhan
mikroorganisme terhambat sehingga dekomposisi lambat (Sutanto, 2002).

Penambahan lindi organik dan air cucian beras pada pengomposan
meningkatkan kadar C-organik dan N-total dan mempercepat penurunan rasio
C/N pada pengomposan (Arifin, 2006; Saputra, 2012). Penambahan lindi pada
pengomposan Yyang dilakukan Mirwan dan Rosariawari (2012) dapat
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mempercepat penurunan rasio C/N pada kompos sayur maupun daun. Bahan
kompos dengan penambahan lindi organik dan air cucian beras menunjukkan
kadar C/N yang lebih rendah. Rasio C/N yang dihasilkan pada penelitian ini
sangat dipengaruhi oleh kadar C-organik dan N-total. Proses pengomposan akan
terjadi  pelepasan  karbondioksida, dimana semakin tinggi aktivitas
mikroorganisme maka dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik
sehingga C-organik akan berkurang (akibat pelepasan karbondioksida dan
dekomposisi bahan organik) sementara kadar N-total mengalami peningkatan
sehingga rasio C/N akan berkurang. Semakin tinggi kandungan N-total yang
terbentuk akan menyebabkan terjadi penurunan rasio C/N sehingga terjadi proses
mineralisasi. Perbandingan C/N yang rendah menunjukkan bahwa proses
mineralisasi berjalan dengan baik (Pratiwi dkk., 2013).

Berdasarkan Gambar 4.4. dan 4.5 menunjukkan bahwa, analisis kadar
C/N-rasio pada keempat wadah percobaan tidak memberi pengaruh terhadap
penambahan aktivator. Kadar C/N-rasio yang didapat pada wadah A (kontrol)
yaitu 32,66, wadah B (20/5 ml/kg), 27,51, wadah C (20/10 ml/kg), 21,61 dan
wadah (20/15 ml/kg), 22,59. Kadar C/N rasio pada keempat wadah percobaan
tersebut belum memenuhi standar kualitas kompos menurut SNI 19-7030-2004,
kadar yang dipersyaratkan minimal 10 dan maksimal 20. Menurut Tantri dkKk.
(2016) menyatakan bahwa, kompos yang baik adalah kompos yang memiliki
C/N-rasio 10-12, sedangkan Novizan (2005) menyatakan bahwa, kompos yang
baik adalah yang mengandung C/N-rasio 12-15.

4.3.4 Kadar P-Total
Hasil pengujian rata-rata total fosfor dari pupuk organik padat yang

dilakukan selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.6 sebagai berikut.
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Gambar 4.6. Grafik Hasil Pengujian Nilai Rata-rata Total Fosfor dari Pupuk
Organik Padat

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa Pada akhir pengomposan
semua kontrol dan variasi memenuhi SNI 19-7030-2004 yaitu > 0,1%. Variasi P1
memililki kadar fosfor tertinggi yaitu 0,65% dan kontrol memiliki nilai fosfor
terendah yaitu 0,32%. Tingginya kandungan fosfor dalam kompos kemungkinan
disebabkan karena banyaknya fosfor dalam bahan baku yang digunakan dan
banyaknya mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan (Jannah, 2003).
Sedangkan pada kontrol nilai fosfor tidak terlalu tinggi kemungkinan disebabkan
adanya bahan yang sulit diuraikan seperti serasah pinus dan tulang daun yang
mengandung lignin karena menurut Zaman dan Sutrisno (2007) dibutuhkan
waktu yang lebih lama untuk mendekomposisi lignin.

Mikrooganisme memiliki peran penting dalam terciptanya fosfor.
Senyawa P organik diubah dan dimineralisasi menjadi senyawa organik. Dari
sifat unsur P sebagai bahan organik maka unsur ini memiliki peranan yang sangat
essensial dalam kesuburan tanah dimana asupan nutrisi dari bahan organik sangat
membantu menaikkan kadar unsur hara tanah dalam mencapai intensitas
kesuburan yang optimal. Fosfor dibutuhkan untuk menyusun 0,1-0,4% bahan
kering tanaman. Unsur ini sangat penting didalam proses fotosintesis dan fisiologi
Kimiawi tanaman. Fosfor juga dibutuhkan di dalam pembelahan sel,

pengembangan jaringan dan titik tumbuh tanaman (Widarti dkk., 2015).
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Terjadi peningkatan kadar fosfor yang sebanding dengan peningkatan pH.
Jannah (2003) menyebutkan bahwa tingginya kandungan fosfor juga dipengaruhi
oleh pH pada saat proses pengomposan dimana dekomposisi P-organik akan
meningkat sebanding dengan kenaikan pH. Selanjutnya terjadi penurunan fosfor
kemudian berangsur naik. Penurunan kadar P terjadi karena bakteri pengurai P
tidak bekerja secara optimum (Makiyah, 2013). Hastuti (2000) menjelaskan
bahwa penurunan P kemungkinan karena unsur hara masih digunakan untuk
dalam pertumbuhan mikroba sehingga unsur P yang dilepaskan dalam kompos
lebih Kkecil. Nurdiansyah (2015) mengatakan bahwa kandungan P akan semakin
tinggi dengan terjadinya pelapukan bahan organik. Dalam pematangan kompos,
mikroorganisme akan mati dan kandungan P di dalam mikroorganisme akan
bercampur dalam bahan kompos yang secara langsung akan meningkatkan
kandungan fosfor dalam kompos. Peningkatan kadar fosfor dikarenakan adanya
proses dekomposisi asam nukleat dalam bahan kompos. Asam nukleat mengalami
hidrolisis membentuk basa N, karbohidrat dan H.PO4. Asam nukleat tersusun atas
fosfat, gula dan basa nitrogen yang apabila mengalami proses dekomposisi maka
ikatan fosfat akan lepas sehingga dapat menyediakan fosfat organik yang akan
dimineralisasi menjadi fosfat anorganik melalui reaksi H.PO, menjadi HPO4*
(Hardjowigeno dalam Ningsih dkk., 2013).

4.3.5 Kadar K Total
Hasil pengujian rata-rata total Kalium dari pupuk organik padat yang

dilakukan selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 4.7 sebagai berikut.
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Gambar 4.7 Grafik Hasil Pengujian Nilai Rata-rata Total Kalium dari Pupuk
Organik Padat

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa pada seluruh variasi , kadar
K memenuhi SNI 19-7030-2004 yaitu > 0,2%. Kadar K-total tertinggi pada akhir
pengomposan yaitu pada variasi P3 sebesar 1,63% dan yang terendah pada bahan
kompos kontrol yaitu sebesar 1,48%. Kadar K-total pada P1 dan P2 adalah 1,57%
dan 1,6%. Hal itu megindikasikan jika bahan kompos dan penambahan aktivator
mempengaruuhi kadar K dalam kompos. Penambahan aktivator lindi organik dan
air cucian beras menghasilkan kompos dengan nilai K-total yang seimbang.
Kadar kalium (K) setiap perlakuan memiliki kecenderungan meningkat karena
selama dekomposisi berlangsung terjadi proses mineralisasi yaitu perubahan
unsur hara dari bentuk organik menjadi anorganik. Proses dekomposisi secara
aerobik akan menghasilkan produk salah satunya berupa hara, termasuk di
dalamnya adalah unsur kalium (K). Sehingga, kadar kalium (K) total akan terus
mengalami peningkatan selama proses pengomposan berlangsung (Hanafi, 2014).

Kurniawan dkk. (2013) menyatakan jika meningkatnya kadar K-total
menunjukkan pendekomposisian bahan organik berjalan dengan baik. Kalium
merupakan senyawa yang dihasilkan oleh metabolisme mikroba, dimana mikroba
menggunakan ion-ion bebas K yang ada pada bahan baku pupuk untuk keperluan

metabolisme (Agustina, 2004).
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Rata-rata nilai akhir K-total pada kompos dengan variasi penambahan Air
cucian beras dan lindi organik nilainya lebih besar dibandingkan nilai control
bahan kompos. Menurut Ali dkk. (2010) perbedaan persentase kandungan kalium
disebabkan oleh perbedaan jumlah mikroorganisme yang berperan dalam proses
pengomposan. Pengikatan beberapa unsur hara di dalam tubuh jasad renik
terutama nitrogen, fosfor dan kalium akan berlangsung lebih baik dengan
banyaknya mikroorganisme yang berperan.

4.4  Lama/ Waktu Pengomposan

Waktu pengomposan adalah lamanya proses pembusukan sampah organik

berubah teksturnya menjadi tanah (Nurullita dan Budiyono, 2012). Lamanya

proses pengomposan dari tiap perlakuan dapat dilihat dalam bentuk Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Data Lama/Waktu Proses Pengomposan dari Variasi Konsentrasi

Aktivator Serta Kontrol

Perlakuan Lama/Waktu

Wadah A ... Hari

(Kontrol)

Wadah B 25 Hari
(20/5 ml/kg)

Wadah C 23 Hari
(20/10 ml/kg)

Wadah D 22 Hari
(20/15 ml/kg)

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa, penambahan aktivator pada konsentrasi
(20/5 ml/kg), (20/10 ml/kg), (20/15 ml/kg) memberi pengaruh terhadap
lama/waktu pengomposan. Lama/waktu pengomposan pada masing-masing
konsentrasi tersebut yaitu 25 hari, 23 hari dan 22 hari, dengan fisik kompos
bertekstur halus. Sedangkan pada wadah kontrol sampai hari ke-28, teksturnya
masih kasar atau daun dan rumput masih utuh, dan proses pengomposan
dihentikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Wiryanti (2014) yang
menyatakan bahwa, sampah organik yang difermentasikan tanpa aktivator sampai

hari ke-30 teksturnya masih keras seperti daun.
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Berdasarkan proses pengomposan yang dilakukan di Laboratorium
Multifungsi UIN Ar-raniry Banda Aceh, sampah organik sayur-sayuran dan daun
kering dengan perbandingan 1 kg : 0,8 dan tanpa menggunakan aktivator
membutuhkan waktu sekitar 2-3 bulan lamanya untuk menjadi kompos. Hal ini
terjadi karena daun berbahan kering, sehingga akan membutuhkan waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan bahan baku kompos yang mengandung kadar air
tinggi. hal ini sesuai dengan penelitian Firansyah (2017) yang menyatakan
bahwa, setiap 100 gram daun trembesi salah satunya adalah mengandung serat,
yaitu sebanyak 15,7 gram, yang berfungsi untuk melindungi dan menguatkan
bagian dalam sel. Daun trembesi juga mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu salah satunya adalah steroid, yang berfungsi untuk menghambat penuaan
daun sehingga daun tidak cepat gugur/kuning.

Pada penelitian ini, proses pengomposan paling cepat terjadi pada
konsentrasi aktivator (20/15 ml/kg), dengan sampah organik (sayuran, dan daun
kering) sebanyak 1 : 0,8 kg, dapat mengubah sampah organik menjadi kompos
dalam waktu 22 hari. Hal ini diduga karena, pada aktivator (20/15 ml/kg) lebih
banyak mengandung mikroorganisme yang berkemampuan mendegradasi bahan
organik. Hasil ini sesuai dengan hasil yang ditemukan oleh Sriharti dan Salim
(2006) yang menyatakan bahwa, aktivator mengandung mikroorganisme yang
dapat bekerja secara efektif dalam fermentasi bahan organik, mikroorganisme
tersebut yaitu: bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), ragi,
Actinomycetes dan jenis mikroorganisme lainnya.

Pada saat proses pengomposan sampah organik (sayuran dan daun kering)
dengan penambahan aktivator lindi organik dan air cucian beras (20/5 ml/kg),
(20/10 ml/kg), (20/15 ml/kg) dapat mempersingkat waktu pengomposan menjadi
22 hari, 23 hari dan 25 hari. Sedangkan pada wadah kontrol hingga hari ke-28
tidak terjadi proses penguraian. Sesuai dengan penelitian Dewi dkk. (2016) yang
menyatakan bahwa, penambahan aktivator terbukti mampu mendekomposisi
bahan organik secara efektif, sehingga proses pematangan berlangsung cepat.
Menurut penelitian Wiryanti (2014) juga menyatakan bahwa, pengomposan

dengan menggunakan aktivator lindi organik dan air cucian beras mempersingkat
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waktu pengomposan menjadi 1 bulan, dibandingkan tanpa menggunakan
aktivator yang memakan waktu 3-6 bulan. Pengomposan akan berlangsung lama
jika jumlah mikroorganisme pada awalnya sedikit. Populasi mikroorganisme
selama berlangsungnya perombakan bahan organik akan terus berubah.
Mikroorganisme ini dapat diperbanyak dengan menambahkan aktivator.

Berdasarkan SNI 19-7030-2004, untuk meningkatkan kualitas kompos
dapat dilakukan dengan cara: pembuatan granul, pengeringan, pengayakan dan
pengemasan. Pada penelitian yang dilakukan, pengeringan bahan kompos
dilakukan pada hari ke-22 sampai hari ke-25, dan pengayakan dilakukan pada
hari ke-28. Sedangkan proses pengomposan yang dilakukan oleh Ginting (2017),
yaitu hanya melihat lama/waktu pengomposan, tanpa melakukan pengeringan,
pengayakan dan tanpa pengujian parameter unsur hara makro kompos. Secara
fisik, kompos yang dihasilkan tidak disebutkan gembur/remah, serta suhu,
kelembapan dan pH yang didapat pada akhir pengomposan tidak sesuai dengan
SNI.



5.1

bahwa:

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

Penambahan lindi organik dan air cucian beras sebagai aktivator dapat
mempercepat waktu pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos
dibandingkan kontrol tanpa penambahan aktivator. Penambahan lindi dan
air cucian beras menunjukkan waktu pengomposan dan kualitas kompos
yang lebih baik. Hasil terbaik ditunjukkan pada variasi P3 (lindi 15 ml)
dengan rasio C/N 12,47 dan mulai matang pada minggu ke-2 dengan
kadar C-Organik, N-total, P-total dan K-total masing-masing 32,9%;
1,42%; 0,65% dan 1,63%.

Hasil pengamatan suhu dan kadar air yang didapat pada akhir
pengomposan keempat wadah percobaan tersebut yaitu dengan suhu
wadah (A= 28°C , B= 27°C, C= 27°C dan D= 27°C). Kadar air wadah (A=
30%, B= 50%, C= 40% dan D= 30%). Suhu dan kadar air yang didapat
tersebut sudah sesuai dengan SNI 19-7030-2004.

Hasil pengamatan pH yang didapat pada akhir pengomposan keempat
wadah percobaan tersebut yaitu, pH wadah (A= 6,90, B= 6,90, C= 6,80,
dan D= 6,80), pH wadah A, B, C dan D yang didapat tersebut sudah
sesuai dengan SNI 19-7030-2004.

Hasil kandungan unsur hara makro kompos pada keempat wadah
percobaan menunjukkan tidak memberi pengaruh terhadap penambahan
aktivator. Hasil analisis unsur hara makro kompos (C/N-rasio) pada
keempat wadah belum memenuhi standar kualitas kompos menurut SNI
19-7030- 2004.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukanan

saran sebagai berikut:
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1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kombinasi lindi organik
dengan variasi air cucian beras maupun bioaktivator yang lain untuk
meningkatkan percepatan proses dan kualitas pengomposan.

2. Perlu dilakukan penelitian tentang C-organik dengan penambahan air

cucian beras saja atau lindi organik saja dengan dosis yang lebih besar.
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LAMPIRAN 11
FOTO - FOTO TAHAPAN PEMBUATAN AKTIVATOR

Hasil darifermentasi lindi organic

Penimbangan sampah organik sayur

Penimbangan sampah organik
daun kering




Air cucian beras 5 ml
organik

Pengukuran pH pada proses Pengukuran Suhu pada proses
pengomposan pengomposan




Hasil akhir kompos pada wadah
control

Hasil akhir kompos pada wadah P1

Hasil akhir kompos pada keempat
wadah

Proses Pengeringan bahan kompos




Pengenceran 1x (0,5 ml ekstrak + 25
ml aquadest)

Penambahan aquades hingga
mencapai 50 ml

Ekstrak yang di dapat setelah
penyaringan

Ekstrak yang di dapat setelah
pengenceran




WY S

Pengukuran N-Total pada unit
destruksi

Labu Erlen Meyer VVolume 500 ml
di isi sampel

Persiapan alat ASS
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LAMPIRAN I11
HASIL UJI LABORATORIUM PARAMETER UNSUR MAKRO
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Jin. Tgk. Hasan Krueng Kalee No. 3 Kopelma Darussalam, Banda Aceh, Kode Pos 23111
Telepon : 085260149488, 081269594111 Email: Iptt.usk@gmail.com

—

HASIL ANALISIS PUPUK
(FERTILIZER ANALYSIS REPORT)

No. (Report Number ) : 23/LPTT/D2/2021 To! masuk (submitted) ;1011272021
Pemilik (Owner) : Rezeki Win Kvara Tgl diterima (received) : 281122021
Alamat Pemilik : Teknik Lingkungan - UIN Telepon (phone)HP : 085270396149
Halaman bt Jumlah Sampe! 4

B. PUPUK ORGANIK :

(Elements of Analysis)
No. Urut Sampel 1 2 - ) | I 1)
_ No. Lab.(Laboratory Number] 00l BRI Rjtomes 1083 1094
Kode Sampel (Slllwh D) Kontrol P(1) 20/5 P(2) 20/10 P(3) 20/115

Kadar Air [Water Confent (%) 246 | 288 11,86 13,12
pH pupuk (1:5) L - W W - -
N-Total /total N) (Kjeldahl) ( %) 2 | 1,20 1,52 1,42
Kadar Abu /ash) (%)

C organik/organic C (%)
CIN (%) =
P05 total/Total Phosphate ( (%) 0,32 038 0,44 0,65
K0 totall Total Potassium (%) 148 157 1,60 163
Na;0 total/Total Sodium (%) = ’ < E i
Ca0 totall Total Calcium (%) - | - - -

. MgO totallTotal Magnesium (%) - - = =
S totall Total S (%) < '
Fe:0s Total/Total Fe (%) . B z

14 AGOs TowalTotal Al (%) | - - : A
15. MnO Total/ Total Manganese (%) | s i A - - |
16. CuO Total/Total Copper (%) - - -
17. ZnO TotaliTotal Zinc (%) 1 - -
18. B Total/Total Boron (%)

[ .
19. Klorida/Chiorine (CI) (%)) 7 E 5 ' S <

l

\

36,59 35,49 :J— 32,86 32,09

©loNnD o s en~

o~
=]

-
-

-
L

e
w

20. Total Hg/Hg Total (ppm)
21. KTK Pupuk (CEC) (cmol kg)

!

_Banda Aceh, 28 Desember 2021
o Kephlags

< St s %VL\
rof Dr. Jr. Suffardi, M'S

NIP. 19621117 198702 1 001
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LAMPIRAN IV
STANDAR KOMPOS SNI 19-7030-2004

S N I SNI 19-7030-2004

Standar Nasional Indonesia

Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik

ICS 13.030.40 Badan Standardisasi Nasional m




SNI 19-7030-2004

Tabel 1 Standar kualitas kompos

No | Parameter Satuan Minimum Maksimum

1 Kadar Air % - 50

2 | Temperatur °C suhu air tanah

3 | Warna kehitaman

4 Bau berbau tanah

5 Ukuran partikel mm 0,55 25

6 Kemampuan ikat air % 58 -

7 |pH 6,80 7,49

8 Bahan asing % * 1.5
Unsur makro

9 | Bahan organik % 27 58

10 [ Nitrogen % 0,40 -

11 [ Karbon % 9.80 32

12 | Phosfor (P,0s) % 0.10 -

13 | C/N-rasio 10 20

14 | Kalium (K;0) % 0,20 a
Unsur mikro

15 | Arsen mg/kg 1 13

16 | Kadmium (Cd) mg/kg 1 3

17 | Kobal (Co) mg/kg 1 34

18 | Kromium (Cr) mg/kg 1 210

19 | Tembaga (Cu) mg/kg 1 100

20 | Merkuri (Hg) mg/kg 1 0,8

21 | Nikel (Ni) mg/kg & 62

22 | Timbal (Pb) ma/kg * 150

23 | Selenium (Se) mg/kg * 2

24 | Seng (Zn) mg/kg 5 500
Unsur lain

25 | Kalsium % N 25.50

26 | Magnesium (Mg) % F 0.60

27 |Besi (Fe) % i 2.00

28 | Aluminium ( Al) % 2 2.20

29 | Mangan (Mn) % " 0.10
Bakteri

30 | Fecal Coli MPN/gr 1000

31 | Salmonella sp. MPN/4 gr 3

Keterangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum
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